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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the effect of profitability and fixed asset intensity
on tax avoidance in manufacturing companies in the goods and consumption industry sector listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. The population in this study, 84 Manufacturing
Companies in the Goods and Consumption industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange.
The sample used in this study was 30 companies with 120 financial statement. The sample
determination used non-probability sampling techniques with purposive sampling method. This
research is a quantitative method with an associative approach, the data in this research was
processed using SPSS with classic assumption test and multiple liniear regressions analysis. The
measurement scale used in this study is a ratio scale. The result of this research shows that proportion
of profitability has a significant influence on tax avoidance. Fixed asset intensity has a significant
influence on tax avoidance. The contribution of the variable profitability and fixed asset intensitiy to the
tax avoidance is 29,3%.
Keywords: Profitability; Fixed Asset Intensity; Tax Avoidance

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki tiga sumber pendapatan utama
dalam menopang perekonomian negara salah satunya yaitu pajak. Pajak merupakan salah
satu sumber pendapatan negara yang memiliki persentase tertinggi dibandingkan dengan
kedua sumber pendapatan lainnya yaitu dana hibah dan Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP). Di tahun 2022, penerimaan negara yang bersumber dari pajak mencapai Rp.
1.924.937,50 milyar (78,99%), Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp. 510.929,60
milyar (20,97%), dan dana hibah sebesar Rp. 1.010,70 (0,04%) (BPS, 2023).

Dalam mengevaluasi kinerja penerimaan pajak suatu negara, dapat menggunakan
rasio pajak (Tax Ratio). Rasio pajak ini mencerminkan kemampuan pemerintah untuk
mengumpulkan pendapatan pajak atau menyerap kembali Produk Domestik Bruto (PDB)
dari masyarakat dalam bentuk pajak. Semakin tinggi rasio pajak suatu negara, semakin baik
kinerja pemungutan pajak negara tersebut (Moeljono, 2020). Berikut merupakan data rasio
pajak di Indonesia selama 5 tahun terakhir, yakni sebagai berikut:

12 10,24

9.77 011 10,4
I I 8,33 I I

2018 2019 2020 2021 2022
M Rasio Pajak 10,24 9,77 8,33 9,11 10,4

=
o

o N B OO

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Kementerian Keuangan, tercatat bahwa
rasio pajak Indonesia selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2018 sampai dengan tahun 2022
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 angka rasio penerimaan pajak terhadap PDB
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mencapai 10,24% kemudian terus mengalami penurunan yang cukup signifikan hingga
tahun 2020 sebesar 8,33 dan merupakan angka rasio terendah selama rentang waktu 5
tahun tersebut. Selanjutnya pada tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan masing-
masing sebesar 9,11% dan 10,4% (Sopiah, 2023). Meskipun mengalami peningkatan
selama 2 tahun terakhir, namun rasio pajak di Indonesia masih belum mencapai angka yang
ideal yaitu sebesar 19% untuk negara dengan pendapatan menengah seperti Indonesia.
Semakin rendah angka rasio pajak suatu negara dapat menunjukkan belum optimalnya
pendapatan negara yang bersumber dari pajak (Moeljono, 2020).

Dalam praktiknya terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan wajib
pajak. Dalam meningkatkan penerimaan pajak untuk negara, pemerintah mengharapkan
setiap wajib pajak memiliki kepatuhan dalam membayar pajak yang tergambar dengan
ketepatan membayar pajak sesuai dengan yang seharusnya (Gultom, 2021). Sementara itu,
dari sisi wajib pajak, pembayaran pajak merupakan faktor yang dapat mengurangi
pendapatan atau penghasilan wajib pajak baik itu perorangan maupun badan. Pembayaran
pajak dapat mengurangi kesejahteraan investor dalam memperoleh laba, dimana laba
perusahaan menjadi kurang atau tidak maksimal apabila pembayaran pajak dilakukan lebih
besar dari jumlah yang seharusnya (Wijayanti, 2018). Perusahaan memiliki tujuan untuk
mendapatkan dan memaksimalkan keuntungan, oleh karena itu apabila perusahaan
mengeluarkan beban untuk membayar pajak maka akan berdampak terhadap laba yang
diperoleh perusahaan. Perusahaan berusaha meminimalkan besarnya pajak yang harus
dibayarkan kepada negara dengan cara yang ilegal ataupun legal melalui praktik tax
avoidance (Gultom, 2021). Tax Avoidance merupakan upaya wajib pajak untuk mengurangi
pembayaran beban pajak secara legal dan mengikuti peraturan. Tax Avoidance dianggap
sebagai strategi yang baik bagi perusahaan dalam meminimalisir beban pajak secara legal,
karena dapat mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan celah (loopholes) yang
terdapat pada peraturan undang-undang perpajakan yang berlaku (Anwar Pohan, 2016:14).
Namun, praktik penghindaran pajak tentu dapat merugikan pendapatan yang seharusnya
diterima oleh negara. Menurut Suryo Utomo, Direktur Jenderal Pajak di Kementerian
Keuangan, praktik penghindaran pajak diperkirakan merugikan negara Indonesia hingga Rp
68.7 triliun per tahun. Temuan ini dirilis oleh Tax Justice Network dan memperkirakan bahwa
Indonesia mengalami kerugian sekitar US$ 4,86 miliar per tahun setara dengan Rp 68.7
triliun. Perusahaan-perusahaan multinasional memindahkan keuntungannya ke negara-
negara yang dikenal sebagai suaka pajak. Hal Ini bukan masalah berapa banyak
keuntungan yang sebenarnya dihasilkan di negara tempat perusahaan tersebut beroperasi,
tetapi hal ini dilakukan untuk menghindari pembayaran pajak yang seharusnya lebih tinggi.
Sehingga akibatnya perusahaan dapat membayar pajak lebih rendah dari yang seharusnya
(Imam Santoso, 2020). Fenomena terjadinya penghindaran pajak juga pernah terjadi di
pasar modal Indonesia, terlebih pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan
konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Seperti yang dimuat dalam nasional.kontan.co.id contoh
kasus terjadi pada PT Bentoel International Investama Tbk (RMBA), Lembaga Tax Justice
Network melaporakan bahwa perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT)
telah melakukan penghindaran pajak melalui PT Bentoel International Investma Tbk. Hal
tersebut menyebabkan negara mengalami kerugian sebesar US$ 14 juta per tahun. BAT
mengalihkan sebagian pendapatan dengan dua cara, yaitu antara rentang tahun 2013-2015
dengan cara pinjaman intra perusahaan. Kemudian cara yang kedua vyaitu melalui
pembayaran untuk royalty, ongkos teknis dan konsultasi (Prima, 2019).

Penghindaran pajak dapat diukur dengan rasio CETR, Cash Effective Tax Rate
(CETR) merupakan jumlah kas yang digunakan untuk biaya pajak kemudian dibagi dengan
laba sebelum pajak (Puspita & Febrianti, 2018). Semakin rendah nilai CETR dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan berpotensi melakukan tax avoidance, sebaliknya
semakin tinggi nilai CETR mendekati tarif pajak penghasilan badan yaitu sebesar 25% maka
potensi tax avoidance yang dilakukan perusahaan semakin rendah (Tebiono et al., 2019).
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Berikut merupakan daftar perusahaan pada sektor industri barang dan konsumsi yang
memiliki nilai CETR rendah.

No. Kode CETR Rata-
Emiten 2019 2020 2021 2022 Rata

1. | ADES 0,1437 0,1137 0,1713 0,1767 0,1429
2. | CLEO 0,1567 0,1709 0,1730 0,1995 0,1669
3. | ROTI 0,1277 0,2019 0,1350 0,1433 0,1598

4. | BUDI 0,1841 0,0657 0,1130 0,1844 0,1368

Sumber: IDX, olahan data penulis

Penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu profitabilitas. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi memiliki lebih banyak sumber daya dan kesempatan untuk
melakukan tax avoidance. Laba merupakan salah satu indikator yang mencerminkan
performa keuangan perusahaan dan erat kaitannya dengan profitabilitas. Perusahaan
dengan laba tinggi akan dibebankan kewajiban dalam membayar pajak menjadi lebih tinggi.
Sehingga tidak menutup kemungkinan perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak
(tax avoidance) karena ingin mempertahankan keuntungan yang tinggi (Geovani dan Lorina,
2022).

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi terjadinya praktik penghindaran pajak
(tax avoidance) adalah intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap mencerminkan besarnya
jumlah investasi perusahaan kedalam aset tetap perusahaan. Dalam aset tetap melakat
beban depresiasi atau beban penyusutan, dan besarnya jumah beban penyusutan yang
dikurangkan dari pendapatan dapat mempengaruhi pendapatan kena pajak yang digunakan
untuk menghitung besarnya jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan. Oleh karena itu,
perhitungan pajak menjadi kecil karena besarnya beban penyusutan yang terjadi akibat
peningkatan aset tetap dan hal tersebut dijadikan kesempatan oleh perusahaan untuk
melakukan tax avoidance (Sulistiyanti & Nugraha, 2019).

Dengan adanya fenomena diatas, maka muncul pertanyaan yaitu bagaimana
pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, bagaimana pengaruh intensitas aset tetap
terhadap tax avoidance, bagaimana pengaruh profitabilitas dan intensitas aset tetap
terhadap tax avoidance. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan
pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, untuk menjelaskan pengaruh intensitas aset
tetap terhadap fax avoidance, dan untuk menjelaskan pengaruh profitabilitas dan intensitas
aset tetap terhadap tax avoidance.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pajak

Pajak merupakan iuran yang dibayarkan oleh rakyat kepada negara berdasarkan
dengan ketentuan undang-undang yang digunakan untuk membiayai rumah tangga negara
yaitu pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas (Mardiasmo, 2019:3). Pendapat
lain mengatakan bahwa pajak adalah pembayaran wajib yang harus disetorkan oleh waijib
pajak baik itu secara individu atau entitas kepada negara didasarkan pada undang-undang
yang berlaku. Pembayaran wajib ini digunakan untuk pembiayaan yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan di suatu negara (Waluyo, 2017:2). Pajak memiliki
fungsi anggaran (Budgeter), fungsi mengatur (Regurelend), fungsi pemerataan (Pajak
Distribusi), dan fungsi Stabilisasi (Indriastuti et al., 2020:31). Sistem pemungutan pajak
merupakan suatu mekanisme yang digunakan untuk menghitung jumlah pajak yang wajib
dibayar oleh wajib pajak ke negara (Mardiasmo, 2019:9). Di Indonesia sendiri berlaku 3 jenis
sistem pemungutan pajak, yakni self-assessment system, official-assessment system, dan
withholding system. Dalam mengefisiensikan besarnya pajak yang harus dibayarkan oleh
perusahaan, perusahaan cenderung melakukan perencanaan pajak atau tax planning yang
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merupakan upaya perencanaan pajak yang bertujuan untuk mengefisiensikan besarnya
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Tax planning didasarkan karena adanya dua
sudut pandang antara pemerintah sebagai aparat pajak dan perusahaan sebagai wajib
pajak. Sudut pandang pemerintah menekankan pentingnya pendapatan negara yang
bersumber dari pajak, sementara bagi perusahaan pajak dianggap sebagai pengurang laba
yang dapat menyebabkan kerugian (Anwar Pohan, 2016). Tujuan dari tax planning adalah
menemukan celah atau kesempatan yang terdapat dalam aturan perpajakan (loopholes)
dalam menekan besarnya pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Terdapat tiga
metode yang dapat dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi jumlah beban pajaknya,
yaitu Tax Saving (Penghematan Pajak), Tax Evasion (Penyelundupan Pajak), dan Tax
Avoidance (Penghindaran pajak).

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah suatu tindakan untuk mengoptimalkan
beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan mengalihkan transaksi
yang tidak dikenakan pajak atau bukan objek pajak (Wisanggeni & Suharli, 2017:3). Tax
avoidance merupakan upaya wajib pajak untuk mengurangi atau memperkecil jumlah pajak
terutang secara legal yang dilakukan dengan menggunakan metode serta teknik yang
memanfaatkan kelemahan berupa grey area, yang terdapat dalam undang-undang dan
peraturan perpajakan itu sendiri dan memiliki sifat aman bagi wajib pajak karena tidak
bertentangan dengan ketentuan perpajakan (Anwar Pohan, 2016:14). Pengukuran tax
avoidance menggunakan rasio Cash Effective Tax Rate (CETR). CETR merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur penghindaran pajak dengan membagi jumlah kas yang
digunakan untuk biaya pajak dengan laba sebelum pajak (Puspita & Febrianti, 2018).

CETR = Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
Semakin tinggi nilai CETR mendekati tarif pajak penghasilan badan yaitu sebesar
25%, maka tingkat penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan perusahaan semakin
rendah. Sebaliknya semakin rendah nilai CETR suatu perusahaan dapat mengindikasikan
bahwa perusahaan berpotensi tinggi melakukan tax avoidance (Tebiono et al., 2019).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat perputaran asset,
penjualan, dan modal saham tertentu (M Hanafi & Halim, 2018:81). Profitabilitas juga dapat
diartikan sebagai alat ukur untuk menunjukkan tingkat efisiensi manajemen perusahaan
dalam bentuk rasio. Rasio profitabilitas juga digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penjualan dan
pendapatan investasi perusahaan (Kasmir, 2018:196). Berdasarkan definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan alat ukur kinerja perusahaan berupa rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
melalui kegiatan operasional perusahaan seperti penjualan maupun pengelolaan asset
perusahaan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio return on
asset (ROA). Return on Asset atau rasio pengembalian atas aset merupakan rasio yang
dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asset perusahaan
untuk menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi nilai return on asset suatu perusahaan,
maka semakin tinggi pula laba bersih yang diperoleh perusahaan yang berasal dari total
asset (Herry, 2021:103). Tingginya Return On Asset menggambarkan bahwa kemampuan
manajemen perusahaan telah berhasil dalam memaksimalkan asset sehingga perusahaan
memperoleh laba yang tinggi (Hanafi & Halim, 2018:82). Berikut rumus yang digunakan
dalam menghitung Retun on Asset (ROA), yaitu:

Laba Bersih

Return on Asset = ———
Total Aset
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Intensitas Aset Tetap

Aset tetap dapat dikatakan sebagai sebuah aset yang memiliki bentuk fisik (tangible)
yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun yang digunakan dalam kegiatan
operasional perusahaan yang memiliki nilai cukup signifikan serta tidak dimaksudkan untuk
dijual kembali selama perusahaan menjalankan kegiatan operasioaninya (Soemarso,
2020:598). Sementara, intensitas dapat dianggap sebagai suatu kegiatan yang biasa
dilakukan oleh seseorang ataupun kelompok. Dalam hal ini, perusahaan sebagai kelompok
atau organisasi yang lebih besar dapat menggunakan aset tetapnya sebagai sarana
investasi untuk meningkatkan kegiatan operasional menjadi lebih optimal dan efisien.
Intensitas aset tetap suatu perusahaan dapat menunjukkan seberapa banyak perusahaan
berinvestasi terhadap aset tetap yang dimilikinya (Octaria & Winarto, 2022). Intensitas aset
tetap dapat diartikan sebagi rasio antara aset tetap terhadap total aset, intensitas aset tetap
dapat mengurangi pembayaran pajak karena kepemilikan aset tetap akan timbul biaya
depresiasi atau penyusutan. Depresiasi adalah metode pengalokasian biaya aset tetap untuk
menyusutkan nilai secara sistematis selama periode manfaat dari aset tetap tersebut
(Rosdiana & Hidayat, 2020). Pengukuran intensitas aset tetap pada suatu perusahaan dapat
menggunakan rasio sebagai berikut:

Total Aset Tetap

Total Aset

Intensitas Aset Tetap =

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Metode
kuantitatiff yaitu penelitian yang didasarkan pada data berupa angka-angka. Sedangkan
pendekatan asosiatif bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2022:69). Objek penelitian berfokus pada rasio-rasio keuangan yakni
profitabilitas, intensitas aset tetap, dan tax avoidance. Tempat penelitian ini yaitu perusahaan
manufaktur sektor industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 sebanyak 84 perusahaan. Teknik sampling yang
digunakan dalam penentuan sampel penelitian menggunakan teknik non probability
sampling dengan metode purposive sampling, sehingga hanya sebanyak 30 perusahaan
yang memenuhi syarat menjadi sampel pada penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan mengunjungi situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, sehingga
diperoleh data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 120
Normal Parameters®® | Mean .0000000

Std. Deviation 1.17262455
Most Extreme Absolute .081
Differences Positive .081

Negative -.047
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .051¢
Exact Sig. (2-tailed) .389
Point Probability .000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023
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Berdasarkan tabel hasil pengolahan data diatas, diperoleh nilai Kolmogrov Smirnov
sebesar 0,081 dengan signifikansi 0,389. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
terdistribusi normal dikarenakan 0,389 > 0,05.

Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 ROA .989 1.012
IAT .989 1.012

a. Dependent Variable: CETR
(Sumber: Hasil olah data SPSS,
2023)
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data diatas, diperoleh nilai tolerance profitabilitas
dan intensitas aset tetap sebesar 0,989 = 0,10 dengan nilai VIF 1,012 < 10 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.100 .181 6.084 .000
ROA -1.459 .825 -.162 -1.768 .080
IAT -.087 .448 -.018 -.195 .846

a. Dependent Variable: ABRESID
(Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023)

Berdasarkan tabel hasil pengolahan uji glejser dari variabel independen, yaitu
profitabilitas sebesar 0,080 > 0.05 sementara sebesar Intensitas Aset Tetap 0,846 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson

1 .202° .041 .025 1.18260 1.795

a. Predictors: (Constant), IAT, ROA

b. Dependent Variable: CETR

(Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023)

Berdasarkan hasil olah data diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson
sebesar 1,795 sedangkan tabel Durbin Watson dengan n = 120 dan k = 2 menunjukkgn nilai
dU = 1.7361, dan 4-dU= 2.2639. sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi
autokorelasi karena nilai Dw berada diantara dU dan 4-dU 1.7361 < 1.795 < 2.2639.

JAZ _ISSN 2620-8555 _Vol.6 No.1 Page 6



JURNAL AKUNTANSI UNIHAZ:JAZ | JUNI

2023
Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.578 211 -12.196 .000
ROA -.336 .050 -.523 -6.722 .000
IAT =272 127 -.166 -2.135 .035

a. Dependent Variable: CETR
(Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023)

Y= -2578 —0,336X1—-0,277X2+e¢

Nilai konstanta sebesar -2.578 yang menunjukkan bahwa jika nilai Profitabilitas (X1)
dan Intensitas Aset Tetap (X2) bernilai konstanta nol maka nilai Tax Avoidance (Y) yang
diukur dengn CETR mengalami penurunan sebesar 2.578., nilai Profitabilitas (X1) sebesar -
0,336 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dari profitabilitas, maka nilai tax
avoidance yang diukur dengan CETR turun sebesar -0.336, dan nilai Intensitas Aset Tetap
(X2) sebesar -0,272 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dari intensitas aset
tetap, maka nilai tax avoidance yang diukur dengan CETR turun sebesar -0.272.

Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.578 211 -12.196 .000
ROA -.336 .050 -.523 -6.722 .000
IAT =272 127 -.166 -2.135 .035

a. Dependent Variable: CETR
(Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023)

Berdasarkan hasil tabel uji t diatas maka pengaruh variabel profitabilitas terhadap tax
avoidance diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai tpe dengan n=120-2-1=117
sebesar 1,980 dan nilai thiwng Sebesar -6,722. Berdasarkan nilai signifikansi dan kurva uji
hipotesis two tailed angka thiwung Sebesar -6,722 berada di daerah berpengaruh, maka HO
ditolak dan Ha diterima yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance yang diukur
dengan CETR. Kemudian pengaruh variabel intensitas aset tetap terhadap tax avoidance
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai tipe sebesar 1,980 dan nilai thiung
sebesar -2,135. Berdasarkan nilai signifikansi dan kurva uji hipotesis two tailed angka thiwng
sebesar -2,135 berada di daerah berpengaruh, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima yaitu intensitas aset tetap berpengaruh terhadap tax avoidance yang diukur
dengan CETR.

Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 19.100 2 9.550 24.215 .000°
Residual 46.142 117 .394
Total 65.242 119

a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: (Constant), IAT, ROA
(Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023)
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Berdasarkan hasil tabel uji F diatas, maka pengaruh variabel profitabilitas dan
intensitas aset tetap terhadap tax avoidance diperoleh Fiye dengan F (k ; n-k) = F(2 ; 118) =
3.07 dan nilai Fpiyng s€besar 24.215. sehingga Fhiung > Fravel Yakni 24.215 > 3.07 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima yaitu profitabilitas dan intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

Uji Koefisien Determinasi R?
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5412 293 .281 .62799
a. Predictors: (Constant), IAT, ROA
(Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023)

Berdasarkan hasil tabel uji koefisien determinasi R? diatas, dapat diketahui bahwa
nilai koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 0,293 yang memiliki artian bahwa
korelasi antara variabel dependen yaitu tax avoidance dengan variabel independen yaitu
profitabilitas dan intensitas aset tetap mempunyai tingkat hubungan yang cukup rendah,
sebesar:

D = R2 x 100%
D = 0,293 x 100%
D =29,3%

Hal tersebut menunjukkan bahwa 29,3% variasi nilai tax avoidance ditentukan oleh
peran dari variasi nilai profitabilitas dan intensitas aset tetap, sementara sisanya yaitu
sebesar 70,7% adalah kontribusi dari variabel lain yang tidak termasuk kedalam penelitian
ini.

Pengaruh Profitabilitas dan Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil diatas nilai tane sebesar 1,980 dan nilai thwng Sebesar -6,722,
berdasarkan kurva uji hipotesis two tailed angka thwng Sebesar -6,722 berada di daerah
berpengaruh dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO;, ditolak dan Ha, diterima yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap tax
avoidance yang diukur dengan CETR. Ha, diterima dengan arah negatif, arah negatif dapat
diartikan peningkatan profitabilitas akan menurunkan nilai CETR yang mana penurunan nilai
CETR mengindikasikan terjadinya peningkatan tax avoidance. Hal ini berarti bahwa return on
asset merupakan salah satu indikator dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba sehingga return on asset merupakan faktor penting dalam menentukan
besarnya pengenaan pajak penghasilan bagi perusahaan. Semakin besar laba yang
diperoleh perusahaan maka semakin besar pula pajak yang harus ditanggung. Perusahaan
dengan tingkat rasio yang tinggi cenderung melakukan perencanaan pajak salah satunya
yaitu tax avoidance dengan tujuan untuk memperkecil besarnya pajak yang harus
dibayarkan (Prasetya & Muid, 2022). Perusahaan cenderung memanfaatkan kelemahan
(grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan dalam
melakukan tax avoidance (Anwar Pohan, 2016:14). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan (Prasetya & Muid, 2022), dimana hasil pengujian
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai tipel
sebesar 1,980 dan nilai thiwng Sebesar -2,135. Berdasarkan nilai signifikansi dan kurva uji
hipotesis two tailed angka thing S€besar -2,135 berada di daerah berpengaruh, maka dapat
disimpulkan bahwa HO, ditolak dan Ha, diterima yaitu intensitas aset tetap berpengaruh
terhadap tax avoidance yang diukur dengan CETR. Ha, diterima dengan arah negative, arah
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negatif dapat diartikan jika nilai intensitas aset tetap mengalami peningkatan, maka nilai
CETR akan menurun, dimana penurunan nilai CETR dapat mengindikasikan terjadinya
peningkatan tax avoidance. Meningkatnya jumlah aset tetap akan meningkatakan praktik tax
avoidance yang dilakukan perusahaan karena kepemilikan aset tetap yang tinggi akan
menghasilkan beban depresiasi yang tinggi juga. Beban depresiasi yang tinggi mampu
mengurangi laba atau pendapatan perusahaan, jumlah laba perusahaan yang berkurang
akan berdampak pada besarnya pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. sehingga
perusahaan cenderung memanfaatkan celah tersebut untuk melakukan tax avoidance
melalui investasi terhadap aset tetapnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sahrir et al., 2021), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas
aset tetap berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil diatas nilai Fipe dengan F (k ; n-k) = F(2 ; 118) = 3.07 dan nilai
Fhitung S€bESAr 24.215. sehingga Fhiung > Fiael Yakni 24.215 > 3.07 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO; ditolak dan Ha; diterima yaitu
profitabilitas dan intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Kemudian hasil pengujian menunjukkan bahwa 29,3% variasi nilai tax avoidance ditentukan
oleh peran dari variasi nilai profitabilitas dan intensitas aset tetap, sementara sisanya yaitu
sebesar 70,7% adalah kontribusi dari variabel lain yang tidak termasuk kedalam penelitian
ini. Hal ini berarti bahwa profitabilitas dan intensitas aset tetap secara bersama-sama
mempengaruhi tingkat tax avoidance. Dalam suatu perusahaan profitabilitas dianggap
penting karena dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada
periode tertentu yang bersumber dari aktivitas operasional perusahaan (Herry, 2021:101).
Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka semakin tinggi pula beban pajak yang
harus dibayarkan perusahaan. Dalam menjalankan dan mendukung kegiatan operasional
perusahaan juga tidak terlepas dari aset tetap, kepemilikan aset tetap yang tinggi akan
menghasilkan beban depresiasi yang tinggi juga yang dapat mengurangi pendapatan
perusahaan dan berdampak pada beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan
(Octaria & Winarto, 2022).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pengujian Uji Parsial (Uji t) diperoleh hasil bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap tax avoidance. Maka Ha, diterima dan HO, ditolak.

2. Berdasarkan hasil pengujian Uji Parsial (Uji t) diperoleh hasil bahwa intensitas aset tetap
berpengaruh terhadap tax avoidance. Maka Ha, diterima dan HO, ditolak.

3. Berdasarkan hasil pengujian Uji Simultan (Uji F) diperoleh hasil bahwa profitabilitas dan
intensitas aset tetap berpengaruh terhadap tax avoidance. Maka Ha; diterima dan HO;
ditolak.

Saran

1. Bagi pemerintah, untuk dapat meninjau atau merumuskan kembali terkait kebijakan
penghindaran pajak yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan menurut
peraturan perpajakan agar meminimalisir tindakan penghindaran pajak yang dapat
merugikan penerimaan negara.

2. Bagi perusahaan, disarankan untuk dapat mengamati perilaku manajemen dalam
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) sehingga perusahaan mampu lebih bijak
dalam pengambilan keputusan meminimalkan pajak sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah agar tidak merugikan negara dan merusak merusakan citra
perusahaan di mata publik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat menambah variabel independen lain
yang dapat memberikan hasil penelitian yang benar-benar menggambarkan faktor yang
mempengaruhi tax avoidance.
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